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MEMAHAMI PENGALAMAN KOMUNIKASI WANITA BERCADAR DALAM
PENGEMBANGAN HUBUNGAN DENGAN LINGKUNGAN SOSIAL

ABSTRAK

Kehidupan wanita bercadar di Indonesia menjadi sorotan masyarakat sejak kejadian teror di
berbagai wilayah Indonesia yang sebagian besar melibatkan wanita bercadar di dalamnya.
Wanita bercadar kemudian diidentikkan dengan terorisme sehingga dalam kehidupannya
wanita bercadar menjadi sulit berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Masyarakat pun
berusaha menutup diri dengan hadirnya wanita bercadar di lingkungan mereka, hal ini
dibuktikan dengan banyak kasus wanita bercadar yang dikucilkan dari lingkungan.

Studi ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang
berupaya memberikan penjelasan tentang pengalaman komunikasi wanita bercadar dalam
pengembangan hubungan dengan lingkungan sosialnya. Penulis menggunakan Teori
Penetrasi Sosial, Teori Pengembangan Hubungan, Teori Kompetensi Komunikasi dan Teori
Adaptasi untuk memahami bagaimana individu bercadar berkomunikasi dan menjalin
kedekatan dengan orang lain. Informan dalam penelitian ini berjumlah empat orang, dimana
terdiri dari dua wanita yang mengenakan cadar dan dua wanita yang tidak mengenakan cadar.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa wanita yang menggunakan cadar tidak selalu
menutup diri dengan lingkungan sekitar. Bahkan di satu sisi, wanita bercadar memiliki
potensi-potensi yang dapat dikembangkan dan bermanfaat bagi lingkungan. Kepercayaan diri
dan konsep diri yang positif menjadi hal utama yang harus dimiliki oleh wanita bercadar
dalam berkomunikasi dengan orang lain. Wanita bercadar juga mempunyai kompetensi
komunikasi yang berbeda satu sama lain, artinya komunikasi dengan orang lain dipengaruhi
oleh kompetensi komunikasi masing-masing individu. Jika seorang individu mempunyai
kompetensi komunikasi yang baik, maka komunikasi akan berjalan dengan baik pula. Dalam
hal pengembangan hubungan, informan bercadar juga pernah mengalami kegagalan maupun
keberhasilan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Kegagalan komunikasi biasanya terjadi
karena mereka gagal melawan hambatan psikologis yang menghalangi mereka yaitu stigma
masyarakat. Sementara itu, temuan penelitian juga menemukan bahwa kedua informan
bercadar belum konsisten mengenakan cadar dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini dikarenakan
adanya hambatan diantaranya keterbatasan komunikasi ketika berada di ruang publik dan
adanya ketidaksetujuan keluarga dalam keputusan menggunakan cadar.

Implikasi penelitian ini secara akademis adalah memperluas pengayaan teoritik mengenai
hubungan komunikasi interpersonal dengan nilai-nilai dalam keyakinan. Dalam tataran
praktis, studi ini menjelaskan tentang bagaimana seharusnya wanita bercadar melakukan
komunikasi yang baik dalam masyarakat sehingga masyarakat dapat mengurangi stereotype
dan menghapus stigma. Sementara sebagai implikasi sosial, penelitian ini merekomendasikan
kepada masyarakat agar lebih terbuka terhadap wanita bercadar untuk menekan terjadinya
konflik dalam hubungan dengan wanita bercadar karena prasangka yang dominan.

Kata kunci: pengalaman, cadar, komunikasi, pengembangan hubungan



UNDERSTANDING WOMEN WITH VEIL COMMUNICATION EXPERIENCE IN
DEVELOPING RELATIONSHIP WITH SOCIAL ENVIRONMENT

ABSTRACT

Veiled woman's life in Indonesia public spotlight since the incident of terror in various
regions of Indonesia are mostly involved them. Veiled woman later identified by linkage to
terrorist activities so that veiled women in their live find it difficult to communicate with the
surrounding environment. The community tried to cover herself with presence of veiled
women in their environment, this was evidence by many cases of veiled women were exclude
from the environment.

This study is a qualitative descriptive study with a phenomenological approach seeks to
provide an explanation of veiled women communication experience in developing
relationships with their social environment. The author uses social penetration theory, theory
of relationship development, communication competence theory and theory of adaptation to
understand how individual communicate and veiled attachment to another person. Informants
in this study were four people in this study, which consist of two women wearing veils and
two women who were not wearing a veil.

The study findings indicate that women who use veil does not always cover themselves with
their surrounding. Even on the one hand, the veiled woman has potential to be develop and
benefit the environment. Confidence and a positive self-concept to be main thing that must
be own by a woman veiled in communicate with other. Veiled women also have different
communication competence of each other, that communication with other is influence by
communication competence of each individual. If an individual has good communication
competence, then relationship will run well too. In terms of develop relationship, veiled
informants also experienced failures as well as success in communicating with other.
Communication failure usually occurs because they fail to resist the psychological barriers
that prevent them from stigma society. Meanwhile, the finding of the study also found that
both informants veiled were not consistent to wear a veil in the day-to-day activities. This
happen because in some situations they feel that they wear veil limitedness communications
with others.

Implication of this study is to expand academic enrichment of the theoretical relationship
interpersonal communication with the values of the faith. In practical terms, this study
describes how a woman should be veil to do good communication within the community so
that people can receive their state. While the social implication, the study recommends to
community to be more open to women veiled and suppress the occurrence of conflict in a
relationship with a woman wearing a veil.

Keywords: experience, veil, communication, relationship development



Skripsi berjudul *“Memahami Pengalaman Komunikasi Wanita Bercadar dalam
Pengembangan Hubungan dengan Lingkungan Sosial” ini berawal dari keprihatinan penulis
melihat kondisi dimana wanita bercadar di Indonesia khususnya menjadi kelompok yang
minoritas dalam masyarakat. Wanita bercadar menjadi pihak yang berada dalam kondisi sulit
untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitar karena stigma masyarakat yang negatif

tentang mereka yaitu cadar mereka dikaitkan dengan tindakan terorisme.

Muncul gagasan di dalam diri penulis mengenai bagaimana sebaiknya wanita
bercadar berkomunikasi di dalam masyarakat. Bagaimana mereka bisa diterima di
masyarakat tanpa predikat “teroris” seperti yang mereka terima saat ini. Secara prakitis,
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana wanita bercadar menjalin
komunikasi dengan orang-orang yang berada di lingkungan sosialnya. Dari situ dapat
diketahui apakah komunikasi yang mereka lakukan itu sudah tepat atau belum. Secara
akademis, penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan pemikiran teoritik tentang teori
pengembangan hubungan terutama hubungan komunikasi antara individu dari kelompok
minoritas dengan individu dari kelompok mayoritas. Dan secara sosial, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan pengertian kepada masyarakat tentang pentingnya toleransi,
mampu menerima kehadiran individu individu bercadar dalam masyarakat tanpa memberikan

predikat “teroris” serta meminimalisir terjadinya konflik dalam interaksi.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan fenomenologi yang berupaya
menjelaskan pengalaman individu bercadar dalam mengembangkan hubungan dengan
lingkungan sosialnya. Penelitian diawali dengan penetapan tujuan penelitian dan pemilihan
subyek penelitian. Selanjutnya dengan menggunakan instrumen indepth interview penulis
mengumpulkan data pengalaman individu dalam berkomunikasi dengan orang-orang di

lingkungan sosialnya. Dalam penelitian ini penulis melibatkan dua informan bercadar dan



dua informan yang tidak bercadar yang berada di lingkungan sosial dimana wanita bercadar

tersebut berinteraksi.

Penelitian ini berfokus pada interaksi yang terjadi antara wanita bercadar dengan
orang-orang yang berada di lingkungan sosialnya. Interaksi yang terjadi meliputi latar
belakang, motivasi, aktivitas komunikasi, stigma dan pengelolaan konflik serta kondisi
psikologis wanita bercadar. Hasil wawancara dengan informan kemudian diterjemahkan
secara tekstural dan struktural serta tekstural struktural gabungan dan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis data Van Kaam. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Teori Kompetensi Komunikasi, Teori Pengembangan Hubungan, Teori Penetrasi

Sosial dan Teori Adaptasi.

Data berupa hasil wawancara mendalam terhadap para informan tersebut menjadi
bekal bagi penulis untuk menyusun deskripsi tematis, deskripsi tekstural, dan deskripsi
struktural. Setelah mendeskripsikan hasil temuan secara tekstural dan struktural tentang
pengalaman individu bercadar dalam berkomunikasi dengan individu lain di lingkungan
sosialnya, penulis menyusun sintesis makna tekstural dan struktural yang bertujuan untuk
menggabungkan secara intuitif (intuitive integration) deskripsi tekstural dan struktural ke
dalam sebuah kesatuan pernyataan mengenai esensi pengalaman dari suatu fenomena secara
keseluruhan. Dan pada tahap terakhir penulis merumuskan kesimpulan beserta implikasi

teoretis, praktis, dan sosial dari keseluruhan hasil penelitian.

Pembahasan mengenai temuan studi ini menghasilkan beberapa hal, diantaranya:

1) Masyarakat cenderung melekatkan stereotype negatif kepada wanita bercadar sebagai
bagian dari terorisme dan dianggap mengancam.
2) Masyarakat menganggap bahwa wanita bercadar cenderung menutup diri dan tidak

mau bergaul dengan lingkungan.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tidak semua wanita bercadar itu hidup tertutup dan tidak mau bergaul dengan
lingkungan. Salah satu subyek penelitian ini membuktikan bahwa sebagai wanita
bercadar, dia mampu menunjukkan keberhasilannya dalam menjalankan bisnis. Cadar
tidak menghalanginya dalam menjalankan roda bisnisnya.

Wanita bercadar mencoba menerima keadaan mereka yang dianggap sebagai bagian
dari terorisme. Namun mereka mencoba melawan pandangan masyarakat itu dengan
melakukan hal-hal positif sehingga mereka berharap masyarakat akan menilai mereka
positif.

Meskipun sebagian besar masyarakat mempercayai bahwa wanita bercadar dekat
dengan terorisme, ternyata ada sebagian masyarakat yang masih menganggap mereka
sebagai seorang individu, bukan sebagai seseorang yang mempunyai atribut tertentu
seperti cadar. Mereka menjalin komunikasi sebagaimana menjalin komunikasi dengan
orang lain.

Seorang wanita bercadar membutuhkan kompetensi komunikasi yang baik ketika
akan menjalin komunikasi dengan orang lain. Ada pengetahuan, kemampuan dan
motivasi yang harus mereka miliki untuk lebih dekat dengan orang lain.

Wanita bercadar dan orang-orang yang berada di lingkungan sosialnya juga harus
memiliki kemampuan adaptasi yang baik dengan orang lain. Self Disclosure
merupakan hal yang penting dalam berkomunikasi agar mereka tidak dianggap
sebagai kelompok eksklusif.

Dalam menghadapi konflik, wanita bercadar dan orang di lingkungan sosialnya
hendaknya memahami cara-cara penyelesaian konflik yang baik sehingga tercipta

win-win solution dalam suatu hubungan.

Secara akademis (teoritis) penelitian ini berhasil memberikan kontribusi bagi

penelitian ilmu komunikasi dalam mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan



pengembangan hubungan dalam komunikasi interpersonal. Dalam Teori
Pengembangan Hubungan, penelitian ini membuktikan bahwa ada tahapan-tahapan
yang harus dilalui oleh seorang individu dalam melakukan aktivitas komunikasi
dengan individu lain. Dengan mengkiuti fase-fase tersebut diharapkan individu
mampu menjalin komunikasi yang baik sehingga tercipta iklim komunikasi yang baik
juga. Sementara dalam Teori Kompetensi Komunikasi, seorang individu harus
memiliki kompetensi komunikasi yang baik (meliputi pengetahuan, motivasi dan
kemampuan komunikasi) sehingga dia mampu menjalin hubungan dengan baik
dengan lingkungannya. Kompetensi komunikasi yang tidak baik, akan membuat
individu menjadi kesulitan dalam berkomunikasi. Dalam Teori Adaptasi, seorang
individu yang berasal dari golongan minoritas memang harus lebih pandai
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar tempat dia berada sehingga
kehadirannya dapat diterima dengan baik. adaptasi yang tidak baik akan membuat
individu meraa terkucil dari lingkungan. Terakhir dalam Teori Penetrasi Sosial,
individu yang ingin mencapai tataran hubungan yang akrab membutuhkan
pengungkapan diri secara pribadi sehingga masing-masing pihak saling mengetahui
satu sama lain. Pemikiran teoritik yang bisa dikembangkan dari penelitian ini adalah
sebuah pengayaan mengenai hubungan komunikasi interpersonal dan nilai-nilai dalam

keyakinan.

Dalam tataran praktis, penelitian ini dapat memberikan referensi tentang pengalaman
komunikasi antara wanita bercadar dengan orang-orang di sekitarnya. Penelitian ini
menjelaskan bagaimana proses adaptasi, kompetensi komunikasi seperti apa yang
lakukan oleh informan dalam pengembangan hubungan. Penelitian ini memberikan
suatu referensi bagi wanita bercadar agar mampu menciptakan aktivitas komunikasi

yang baik sehingga keberadaan mereka di masyarakat dapat diterima dengan baik



pula. Secara sosial, melalui pengalaman-pengalaman komunikasi informan bercadar
dan yang tidak bercadar dalam penelitian ini, masyarakat hendaknya memahami
bahwa berkomunikasi dengan wanita bercadar bukanlah hal yang menakutkan.
Memandang seorang wanita yang mengenakan cadar dengan sebelah mata dan stigma
yang negatif juga sebaiknya tidak dilakukan karena mereka juga berhak mendapatkan
perlakuan yang sama dengan orang lain. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan implikasi yaitu mengurangi stigma negatif mengenai wanita bercadar

dan mengeliminasi terjadinya konflik di dalam masyarakat.

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan-keterbatasan yaitu di antaranya:

1) Dalam penelitian ini, penulis tidak bisa menghadirkan sosok laki-laki sebagai
informan, sehingga pengalaman interaksi wanita bercadar dengan laki-laki kurang
bisa digali secara lebih detil. Misalnya bagaimana pola komunikasi yang terjadi antara
informan bercadar dengan laki-laki. Bagaimana romantic relationship yang terjadi
diantara wanita bercadar dengan seorang laki-laki, bagaimana penyelesaian konflik

antara wanita bercadar dengan laki-laki dll.

2) Penggalian informasi oleh penulis kurang mendalam karena pada tema-tema
tertentu, informan merasa bahwa penulis sudah banyak mengetahui tentang tema

tersebut sehingga informan memberikan penjelasan yang kurang detil.
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